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KATA PENGANTAR

Laporan ini merupakan laporan pelaksanaan Survei Kondisi Jalan sebagai masukan aplikasi/
perangkat lunak Provincial/Kabupaten Road Management System (P/KRMS) yang dilaksanakan
oleh Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga dan Cipta Karya Provinsi Jawa Tengah. Hasil survei kondisi
jalan digunakan untuk analisis P/KRMS guna penyusunan usulan program Penyelenggaraan Jalan
Provinsi Jawa Tengah pada tahun anggaran berikutnya. PKRMS berperan sebagai sumber database
utama dan alat analisis untuk keperluan perencanaan yang menampung data kondisi, inventarisasi,
data proyek, sejarah jalan, dan peta.

Sebagai alat bantu yang berupa software, hasil keluaran P/KRMS sangat bergantung pada data yang
dimasukan ke dalam PKRMS. Oleh karena itu, penyediaan atau pengumpulan data yang memadai,
akurat, dan tepat waktu merupakan bagian yang esensial dari pengoprasian P/KRMS. Laporan ini
berisi data - data hasil survei baik data primer maupun sekunder. Pelaksanaan survei dan laporan
ini masih memerlukan penyempurnaan, untuk itu dimohon kesediaannya memberikan kritik dan
saran.
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PENDAHULUAN

1. LATAR BELAKANG

PKRMS dikembangkan sebagai alat bantu dalam PPP. Pada awalnya PKRMS dibuat khusus untuk
keperluan PRIM yang diterapkan untuk proyek uji coba PRIM di Provinsi Nusa Tenggara Barat. Pasca
desentralisasi (2001), Pemerintah Daerah mengambil alih tanggung jawab pembangunan dan
pemeliharaan jalan provinsi dan kabupaten. Pemeliharaan jalan didukung dengan beberapa
perangkat lunak manajemen jalan, termasuk IRMS dari DJBM. Namun, sistem tersebut masih cukup
kompleks untuk diterapkan di tingkat provinsi. Pada tingkat kabupaten terdapat sistem SK-77 yaitu
sistem perencanaan manual yang dikembangkan pada tahun tahun 90-an. Penggantian sistem
perencanaan yang lebih modern telah dinanti selama bertahun-tahun. Sistem-sistem alternatif
lainnya pernah dikembangkan hingga tahap percontohan, namun sistem-sistem tersebut memiliki

keterbatasan kemampuan analisis.

Untuk mengakomodasi perkembangan teknologi terkait, tantangan-tantangan serta kebutuhan di
tingkat propinsi, Provincial Road Management System (PRMS) mulai dikembangkan sejak tahun
2014. Pada awalnya, PRMS dikembangkan sebagain proyek percontohan untuk memperkuat PPP
pada jalan Provinsi di Provinsi Nusa Tenggara Barat. Pada tahun 2017 PRMS dimodifikasi untuk
mendukung PPP jalan pada tingkat kabupaten Lombok Barat dan diberi nama Kabupaten Road

Management System (KRMS).

Pada tahun 2018, kedua sistem, PRMS dan KRMS, digabung menjadi satu sistem yang bisa
digunakan mendukung perencanaan, pemrograman, dan penganggaran jalan provinsi dan jalan
kabupaten dan diberi nama Provincial and Kabupaten Road Management System (PKRMS). PKRMS
dapat mendukung kegiatan manajemen jalan menjadi lebih efektif dan efisien melalui proses PPP

yang didasari kondisi jalan aktual dan pertimbangan yang lebih rasional.
2. DESKRIPSI SINGKAT PKRMS

Provincial/Kabupaten Road Management System (PKRMS) adalah alat bantu yang didesain khusus
untuk keperluan Perencanaan, Pemrograman dan Penganggaran (PPP) yang dapat digunakan di

tingkat Provinsi atau Kabupaten.
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Perhitungan analisis pada PKRMS menggunakan kombinasi norma kuantitas untuk pemeliharaan
rutin dan perhitungan kebutuhan jalan sederhana untuk pekerjaan pemeliharaan, peningkatan

struktur, dan peningkatan kapasitas jalan.

PKRMS berperan sebagai sumber database utama dan alat analisis untuk keperluan perencanaan
yang menampung data kondisi, inventarisasi, data proyek, sejarah jalan, dan peta. Alat bantu ini
diberikan untuk menjadi milik provinsi atau kabupaten yang dapat digunakan sebagai alat bantu

PPP bidang jalan. Posisi PKRMS dalam silklus perencanaan digambarkan sebagai berikut :

Gambar 1 Siklus Perencanaan
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e Sumber database utama untuk keperluan perencanaan (data kondisi, inventaris, data
proyek, data histori dan peta)

e Mengolah dan menganalisis data jalan yang diperlukan hingga menghasilkan laporan
tentang kondisi aset jalan dan program pemaketan pekerjaan jalan.

e Hasil analisis untuk menentukan prioritas pekerjaan pemeliharaan jalan, misalnya apakah
suatu ruas jalan cukup dilakukan pemeliharaan rutin, atau memerlukan pekerjaan tambahan
seperti backlog and minorwork (BMW) atau rehabilitasi serta bisa menjadi sumber informasi
untuk proses persiapan dan desain

3. JALAN PROVINSI JAWA TENGAH

Provinsi Jawa Tengah memiliki ruas jalan dengan status Jalan Provinsi sebanyak 173 ruas dengan
total Panjang 2.440,12 km. Gambaran Jalan Provinsi di Jawa Tengah dapat dilihat pada gambar

dan tabel sebagai berikut :
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Tabel 1 Daftar Ruas Jalan Provinsi Jawa Tengah

NO| NORUAS NAMA RUAS JALAN NO| NORUAS NAMA RUAS JALAN
1|13 p KETANGGUNGAN — KERSANA — BTS. PROV JABAR 45| 154 P KARANGPUCUNG - SIDAREJA
2 (114 P e oy (AB BREBESITEGAL) - 4|15 P ADIPALA — BODO / AYAH
3 115 P SLAWI - JATIBARANG (BTS. KAB BREBESITEGAL) 47156 P JLADRI - KARANGBOLONG — BODO
4 [116 P JATINEGARA (BTS. KAB TEGAL /PEMALANG) — SLAWI 48| 157 P PEMALANG - BANTARBOLANG
5 (17 p $éggt’/ggh’}§f:¢6‘)JAT'NEGARA(BTS' KAB 49|15 P BANTARBOLANG — RANDUDONGKAL
6 (118 P KESES| - BANTARBOLANG 50 | 159 P EE\WEE%SSQLBASEE'&?TS' KAB
7 [119 P KAJEN - KESES! 51160 P BOBOTSARI — BELIK (BTS. KAB PEMALANGIPURBALINGGA)
8 120 P KAJEN — PANDANSARI (BTS. KAB PEKALONGAN/BATANG) 52 | 161 P PURBALINGGA — BOBOTSARI
9 121 P S DTS- KAB PEKALONGANIBATANG) - 5[ 162 P LINGKAR BARAT PURBALINGGA
10122 P BATANG — WONOTUNGGAL 54163 P KALIMANAH — PURBALINGGA
1 [123 P WONOTUNGGAL — SURJO 55 | 163 P K11 | JL. SUNGKONO (PURBALINGGA)
12 [124 P BANYUPUTIH — PLANTUNGAN (BTS. KAB BATANG/KENDAL) 5 | 164 P SOKARAJA - KALIMANAH
13 [125 P SUKOREJO — PLANTUNGAN (BTS. KAB BATANG/KENDAL) 57 165 P BUNTU — KROYA — SLARANG
14 [126 P CANGKIRAN — BOJA — SUKOREJO 58 | 166 P PURWOKERTO — BATURADEN
15 [127 P K11 | JL D PANJAITAN (UNGARAN) 59 | 166 P K11 | JL. SUNAN AMPEL (BANYUMAS)
16 [127 P UNGARAN — CANGKIRAN 60 | 166 P K12 | JL. SUNAN BONANG (BANYUMAS)
17 [128 P SEMARANG - GODONG 61| 166 P K13 | JL. RADEN PATAH (BANYUMAS)
18 [128 P K11 | JL. BRIGIEN SUDIARTO (SEMARANG) 6 | 167 P PURWOKERTO — PEGALONGAN
19 [129 P GODONG — PURWODADI 6 | 168 P PATIKRAJA — KALIORI
20 [129 P K11 | JL A YANI (PURWODADI) 6 160 P MENGANTI — KESUGIHAN
21 [130 P LINGKAR UTARA PURWODADI 6|10 P KLAMPOK — PURBALINGGA
2 131 P LINGKAR SELATAN PURWODADI 66 | 170 P K11 | JL. SOEKARNO HATTA (PURBALINGGA)
23 132 P PURWODADI - WIROSARI 67 |11 P gﬁnﬂsﬁ&;\&u;’éﬁags' KB
2 (133 P WIROSARI — KUNDURAN 68 | 172 P SEM%%’:‘EG::AVESBRUMEEPLENG(BTS' KAB
25 134 P KUNDURAN — NGAWEN — BLORA 6173 P WIRADESA — KAJEN
2% |135 P DEMAK — GODONG 70 | 174 P géﬁtoﬁékﬁgmig&ﬁ)
27136 P JATI — KLAMBU (BTS. KAB KUDUS/GROBOGAN) 7|15 P ygﬁmfZQSéGAK,%'BEN'NG (BTS. KAB PEKALONGAN
28 [137 P PURWODADI - KLAMBU (BTS. KAB KUDUSIGROBOGAN) 72 |1 P WANAYASA - BATUR
29 [138 P ‘gé%%%’*g/iﬁ/gt’ggi)“'?"S'NGGET(BTS' KAB 7|17 P BATUR — DIENG (BTS. KAB. BANJARNEGARAWONOSOBO)
9 P SINGGET (BTS. KAB GROBOGANBLORA) — DOPLANG — N P WONOSOBO — DIENG (BTS. KAB.
CEPU BANJARNEGARAWONOSOBO)
31 140 P LASEM — SALE (BTS. PROV JATIM) 179 P KERTEK — SAPURAN
32 141 P JUWANA — TODANAN (BTS. KAB PATIBLORA) 76 180 P SAPURAN — KEPIL
3 142 P TODANAN (BTS. KAB PATI/BLORA) ~ NGAWEN 7181 P KEMIRI (BTS. KAB WONOSOBO/PURWOREJO) — KEPIL
3% 143 P KERSANA - BANDUNGSARI 78182 P MARON - KEMIRI (BTS. KAB WONOSOBO/PURWOREJO)
35 | 144 P BANDUNGSARI - BTS. PROV JABAR 79183 P MARON — PURWOREJO
3% | 145 P BANDUNGSARI - SALEM 80 | 183 P K11 | JL JENDRAL GATOT SUBROTO (PURWOREJO)
37 | 146 P SALEM — BTS. KAB BREBES/CILACAP 81 184 P JL. LINGKAR UTARA (PURWOREJO)
38 147 P CILOPADANG — BTS. KAB BREBES/CILACAP & 185 P BRUNO (BTS. KAB PURWOREJO /WONOSOBO) - KEPIL
3 | 148 P BUMIAYU — SALEM 8 | 186 P KUTOARJO — BRUNO (BTS. KAB PURWOREJO /WONOSOBO)
40 | 149 P SIRAMPOG — SP.3 LINGKAR BUMIAYU & 187 P KUTOARJO — KETAWANG
w0 P MORONGSO (BTS. KAB TEGAL/PEMALANG) — TUWEL = % 5 PREMBUN — WADASLINTANG (BTS. KAB
SIRAMPOG KEBUMEN/WONOSOBO)
4 |151 p MOGA — MORONGSO (BTS. KAB TEGALPEMALANG) g | 189 P S I oG (BTS. KAB KEBUMENIWONOSOB0) -
43152 P RANDUDONGKAL — MOGA &7 [190 P BANJARNEGARA - WANAYASA
4153 P SIDAREJA — CUKANGLEULEUS 88 | 190 P K11 | JL. SUNAN GRIPIT (BANJARNEGARA)




NO | NORUAS NAMA RUAS JALAN NO | NORUAS NAMA RUAS JALAN

89 |191 P PURWOREJO - SIBOLONG (BTS. PROV DIY) 132229 P BTS. TIMUR KOTA PATI - SP. 3 LINGKAR PATI

90 | 192 P SALAMAN - BOROBUDUR 133229 P K11 | JL. TUNGGUL WULUNG (PATI)

91 1193 P SALAMAN - BENER (BTS. KAB MAGELANG/PURWOREJO) 134229 P K12 | JL. DIPONEGORO (PATI)

92 |194 P BENER (BTS. KAB MAGELANG/PURWOREJO) - MARON 135|230 P SP. 3 LINGKAR PATI - BTS. BARAT KOTA PATI

93 |195 P BLONDO - MENDUT 136 | 231 P PATI - KAYEN - SUKOLILO (BTS. KAB PATI/GROBOGAN)

94 1196 P MENDUT - KLANGON (BTS. PROV DIY) 137 (231 P K11 [ JL. LINGKAR SELATAN (PATI)

95 | 197 P BLABAK - JRAKAH (BTS. KAB MAGELANG/BOYOLALI) 138232 P SUKOLILO (BTS. KAB PATI/GROBOGAN) - GROBOGAN

96 | 198 P BOYOLALI - SELO - JRAKAH (BTS. KAB 139233 P PURWODADI - GEYER (BTS. KAB GROBOGAN/SRAGEN)
MAGELANG/BOYOLALI)

97 |199 P BOYOLALI - BTS. KAB BOYOLALI/KLATEN 140 | 233 P K11 | BUNDARAN SIMPANG LIMA PURWODADI

98 |200 P KLATEN - BTS. KAB BOYOLALI/KLATEN 141234 P GEMOLONG - GEYER (BTS. KAB GROBOGAN/SRAGEN)

99 [200 P K11 | JL. VETERAN (KLATEN) 142235 P KALIOSO (BTS. KAB KARANGANYAR/SRAGEN) - GEMOLONG

100 {201 P KARANGWUNI - CAWAS (BTS. PROV DIY) 143|236 P BTS. KOTA SURAKARTA - KALIOSO (BTS. KAB

KARANGANYAR/SRAGEN)

101 {202 P KRENDETAN - CAWAS 1441236 P K11 | JL. KOL SUGIONO (SURAKARTA)

102 {203 P WATUKELIR - KRENDETAN 145|237 P SURAKARTA - SUKOHARJO

103 (204 P KRENDETAN - NAMENGAN (BTS. PROV DIY) 146 | 238 P LINGKAR TIMUR SUKOHARJO

104 {205 P WELERI - PATEAN (BTS. KAB KENDAL/TEMANGGUNG) 1471239 P SUKOHARJO - NGUTER (BTS. KAB SUKOHARJO/WONOGIRI)

105 (206 P PARAKAN - PATEAN (BTS. KAB KENDAL/TEMANGGUNG) 148 | 240 P NGUTER (BTS. KAB SUKOHARJO/WONOGIRI) - WONOGIRI

106 [ 207 P TEMANGGUNG - PERTIGAAN BULU 149 | 241 P WONOGIRI - MANYARAN - BLIMBING (BTS. PROV DIY)

107 {208 P PRINGSURAT - KRANGGAN 150 | 242 P WURYANTORO - EROMOKO - PRACIMANTORO

108 {209 P TEMANGGUNG - KALORAN (BTS. KAB 151|243 P KUWU - GALEH (BTS. KAB GROBOGAN/SRAGEN)
SEMARANG/TEMANGGUNG)

109 (210 P BANDUNGAN - KALORAN (BTS. KAB 152 | 244 P GALEH - NGRAMPAL
SEMARANG/TEMANGGUNG)

10({211 P LEMAHBANG - BANDUNGAN 163 | 245 P SRAGEN - BATUJAMUS (BTS. KAB SRAGEN/KARANGANYAR)

1M1(212 P AMBARAWA - BANDUNGAN 154 | 245 P K11 | JL. SUKOWATI (SRAGEN)

12(213 P SAPURAN - KALIANGKRIK (BTS. KAB 155 | 246 P KARANGANYAR - BATUJAMUS (BTS. KAB
MAGELANG/WONOSOBO) SRAGEN/KARANGANYAR)

113 (214 P MAGELANG - KALIANGKRIK (BTS. KAB 156 | 247 P KARANGANYAR - JATIPURO (BTS. KAB
MAGELANG/WONOSOBO) KARANGANYAR/WONOGIRI)

114215 P MAGELANG - SALAMAN 157 | 248 P NGADIROJO - JATIPURO (BTS. KAB

KARANGANYAR/WONOGIRI)

115(215 P K11 | JL. PANCA ARGA (MAGELANG) 158 | 249 P WONOGIRI - NGADIROJO

116 {216 P MAGELANG - NGABLAK (BTS. KAB 159 | 250 P NGADIROJO - GIRIWOYO
SEMARANG/MAGELANG)

17 {217 P LINGKAR SALATIGA - NGABLAK (BTS. KAB 160 | 2561 P GIRIBELAH - BTS. PROV JATIM
SEMARANG/MAGELANG)

118 (218 P BTS. KOTA SALATIGA - KEDUNGJATI (BTS. KAB 161|252 P PALUR - KARANGANYAR
GROBOGAN/SEMARANG)

19(219 P GUBUG - KAPUNG - KEDUNGJATI (BTS. KAB 162 | 253 P LINGKAR SELATAN KARANGANYAR
GROBOGAN/SEMARANG)

120220 P TEGOWANU - TANGGUNG - KAPUNG 163 | 254 P KARANGANYAR - TAWANGMANGU - KALISORO

1211221 P KUDUS - KALIWUNGU (BTS. KAB KUDUS/JEPARA) 164 | 255 P KALISORO - BTS. PROV JATIM

122222 P KALIWUNGU (BTS. KAB KUDUS/JEPARA) — KALINYAMATAN 165 | 256 P SRUWEN - KARANGGEDE

123223 P JL. LINGKAR KUDUS UTARA 166 | 257 P ANDONG (BTS. KAB BOYOLALI/SRAGEN) - KARANGGEDE

124 (224 P KUDUS - COLO 167 | 258 P GEMOLONG - ANDONG (BTS. KAB BOYOLALI/SRAGEN)

125(225 P JEPARA - KEDUNGMALANG - PECANGAAN 168 | 259 P SIDOHARJO - GABUGAN - GEMOLONG

126 {225 P K11 | JL. LINGKAR JEPARA 169 | 260 P NGADIROJO - BITING (BTS. PROV. JATIM)

127 (226 P JEPARA - KELING (BTS. KAB JEPARA/PATI) 170 | 261 P PURWANTORO — NAWANGAN (BTS. PROV. JATIM)

128 (226 P K11 | JL. LINGKAR CUMBRING 171|262 P SUKOHARJO - WERU - WATUKELIR

129 (227 P KELING (BTS. KAB JEPARA/PATI) - TAYU 172 263 P WATUKELIR - GROGOL (BTS. KAB SUKOHARJO/WONOGIRI)

130 {228 P PATI - TAYU 173 | 264 P GROGOL (BTS. KAB SUKOHARJO/WONOGIRI) - MANYARAN

131(228 P K11 | JL.DR. SUSANTO (PATI)




PENDAHULUAN

4. MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud dari kegiatan survei Provincial and Kabupaten Road Management System (PKRMS) ini
adalah memahami kondisi jaringan jalan dan mengembangkan solusi optimum menggunakan
perangkat pengambilan keputusan dan penganggaran.

Tujuan dari kegiatan ini adalah diperolehnya data kondisi jalan provinsi secara lengkap, akurat dan
informatif yang dapat menjadi acuan dalam proses penganggaran yang obyektif dengan menyusun
proyeksi biaya berdasarkan norma standar yang sudah ditetapkan.

5. LINGKUP KEGIATAN SURVEI

Data tentang jalan yang dikumpulkan adalah data tentang fisik jalan seperti data inventaris, data
kondisi jalan seperti jenis dan tingkat kerusakan (perkerasan, bahu, dan saluran), data ketidakrataan
jalan, data volume lalu lintas dan tipe kendaraan yang melewati ruas jalan, data harga satuan
perataan jalan, data tentang sejarah pemeliharaan jalan dan data rencana program pekerjaan.
Lingkup wilayah sasaran kegiatan survei adalah mencakup seluruh ruas jalan yang menjadi
kewenangan provinsi di wilayah administratif Provinsi Jawa Tengah. Adapun lingkup pekerjaan yang
akan dilakukan dalam dalam survei PKRMS ini adalah :

1. Persiapan
2. Survei pengambilan data yang terdiri dari :

a. Data administratif

b. Data dasar jaringan jalan (SK Jalan dan data titik referensi)

c. Datainventarisasi jalan

d. Data kondisi jalan

e. Data pendukung (lalu lintas, harga satuan penanganan jalan, daftar proyek)
3. Dokumentasi kegiatan.
4. Analisa dan Pengolahan Data melalui aplikasi PKRMS (data survei dan data peta).
5. Penyajian Data dan Pembuatan Laporan



METODOLOGI

SURVEI PKRMS

Pelaksanaan survei PKRMS ini merupakan suatu rangkaian kegiatan pengumpulan data dan
informasi lapangan yang dibutuhkan khususnya yang berkaitan dengan jaringan dan kondisi jalan.
Secara garis besar data-data yang dihimpun antara lain berupa nama jalan, lokasi jalan, foto jalan,
existing, kondisi jalan, panjang jalan, lebar perkerasan, kelengkapan jalan dan tipe perkerasan serta
sejumlah informasi lainnya yang dibutuhkan.

Dari sejumlah data tersebut selanjutnya akan diolah kedalam aplikasi PKRMS. Provincial and
Kabupaten Road Management System (PKRMS) adalah alat bantu yang didesain khusus untuk
keperluan perencanaan, pemrograman dan penganggaran yang dapat digunakan ditingkat provinsi
atau kabupaten. PKRMS merupakan sumber database utama untuk keperluan perencanaan yang
menampung data kondisi, inventaris, data proyek, data histori, dan peta. PKRMS dapat diakses
dengan mudah, memiliki struktur yang ramping, terintegrasi dengan prorgram QGIS dalam
penyajian peta, bersifat transparan dan fleksibel

Metodologi pelaksanaan kegiatan dalam pelaksanaannya dilakukan secara sistematis dan terpadu
yang dimulai dari Survei Pengumpulan Data untuk PKRMS yang meliputi persiapan survei, survei
titik referensi, survei inventarisasi, survei kondisi, dan survei lalu lintas.

1. PERSIAPAN SURVEI

Persiapan survei penting untuk dilakukan agar pelaksanaan survei dapat berjalan dengan efektif.
Kegiatan persiapan survei, meliputi kebutuhan data, tahap pengumpulan data, pendefinisian
jaringan jalan, perencanaan survei, mekanisme kalibrasi alat pengukur jarak dan pengaturan GPS
navigasi.

2. SURVEI TITIK REFERENSI

Survei titik referensi dibutuhkan untuk mengidentifikasi titik referensi jalan. Menurut Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum No 17/PRT/M/2007, titik referensi jalan adalah titik yang menunjukkan
posisi dari sebuah objek referensi di ruas jalan yang selanjutnya di dalam modul ini disebut sebagai
Data Reference Point (DRP).

Bentuk fisik DRP yang paling umum digunakaan pada jalan di Indonesia, termasuk jalan provinsi,
adalah patok kilometer. Namun untuk jalan kabupaten, patok kilometer tidak selalu ada, maka
bentuk fisik permanen lainnya dapat digunakan sebagai DRP. Berikut merupakan jenis-jenis bentuk
fisik DRP yang umum digunakan di Indonesia:

e Patok kilometer (km) dan hectometer (hm)
e Tanda permanen lain di sisi jalan seperti tugu perbatasan
e Persimpangan
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SURVEI PKRMS

¢ Kepala jembatan

¢ Kepala gorong-gorong

e Persilangan dengan rel kereta api
e Gedung atau landmark lainnya

3. SURVEI INVENTARISASI JALAN

Data inventarisasi jalan didefinisikan sebagai data yang menggambarkan aset jalan yang berupa
elemen fisik pada ruang milik jalan (rumija). Data inventarisasi jalan adalah data yang
menggambarkan aset jalan yang berupa elemen fisik pada perkerasan, bahu, saluran, medan jalan
dan tata guna lahan. Data inventarisasi jalan melingkupi tipe saluran, tipe dan lebar perkerasan
bahu jalan, tipe dan lebar perkerasan jalan, dan lebar rumija. Tujuan utama survei inventarisasi jalan
adalah untuk mencatat data elemen fisik pada perkerasan, bahu, dan saluran. Data inventarisasi
tersebut digunakan sebagai salah satu aspek untuk menilai karakteristik dasar pada aset jalan.

Pada survei inventarisasi jalan di Jawa Tengah pencatatan data dilakukan setiap interval 100 meter.
Pencatatan data tersebut dilakukan dengan menggunakan formulir survei cetak lalu diinput dalam
form template excel PKRMS.

4. SURVEI KONDISI JALAN

Untuk memenuhi kebutuhan pengguna jalan, jalan harus memiliki kondisi yang memadai untuk
dapat menampung beban lalu lintas dan kondisi lingkungan. Namun seiring berjalannya waktu,
kondisi jalan akan mengalami penurunan yang ditandai oleh munculnya kerusakan-kerusakan.

Tujuan utama survei kondisi jalan adalah untuk mengidentifikasi dan mencatat data kerusakan pada
perkerasan dan non perkerasan (bahu jalan, saluran, lereng dan perlengkapan jalan).

Pelaksanaan survei inventarisasi jalan setidaknya dibutuhkan 4 (empat) orang pelaksana survei yang
terdiri dari:

e 1 orang pengemudi mobil

e 1 orang pencatat kondisi perkerasan (badan jalan)

e 1 orang pencatat kondisi non-perkerasan (bahu jalan, saluran, lereng dan perlengkapan
jalan) bagian kiri

e 1 orang pencatat kondisi non-perkerasan (bahu jalan, saluran, lereng dan perlengkapan
jalan) bagian kanan

Data kondisi jalan menggambarkan keadaan fisik jalan terkait kondisi kerusakan yang dapat
berpengaruh terhadap kenyamanan, keamanan, dan keefektifan dalam penggunaan jalan. Data
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kondisi jalan diidentifikasi pada elemen perkerasan dan non-perkerasan (bahu jalan, saluran, lereng
dan perlengkapan jalan).

Tujuan utama survei kondisi jalan adalah untuk mengidentifikasi dan mencatat data kerusakan pada
perkerasan dan non perkerasan (bahu jalan, saluran, lereng dan perlengkapan jalan). Untuk
memenuhi tujuan survei kondisi, berikut daftar data yang perlu dicatat pada saat melaksanakan
survei kondisi jalan adalah: lokasi segmen jalan, kondisi kerusakan jalan aspal, kondisi kerusakan
jalan non-aspal, kondisi kerusakan jalan beton, kondisi perlengkapan jalan kiri dan kanan, kondisi
lereng, kondisi saluran, kondisi bahu jalan, kondisi trotoar.

5. SURVEI LALU LINTAS

Data volume lalu lintas merupakan jumlah lalu lintas kendaraan yang melewati suatu titik pada
suatu ruas jalan yang diamati selama beberapa hari dan dibagi dengan jumlah hari pengamatan.
Data lalu lintas suatu ruas jalan yang diambil pada tahun tertentu dapat digunakan pada tahun-
tahun berikutnya dengan menggunakan rasio laju peningkatan lalu lintas tertentu.

Tujuan utama survei lalu lintas adalah untuk mendapatkan jumlah lalu lintas harian yang mewakili
jumlah lalu lintas tahunan rata-rata atau Average Annual Daily Traffic (AADT). Data tersebut dapat
dimanfaatkan untuk mengukur tingkat kebutuhan dan prioritas penanganan pada manajemen aset
jalan.

Data LHR adalah jumlah rata-rata lalu lintas kendaraan yang melewati suatu titik pada suatu ruas
jalan yang diamati selama beberapa hari dan dibagi dengan jumlah hari pengamatan.

Tujuan utama survei LHR adalah untuk mendapatkan jumlah lalu lintas harian yang mewakili jumlah
lalu lintas tahunan rata-rata atau Average Annual Daily Traffic (AADT). Data tersebut dapat
dimanfaatkan untuk mengukur tingkat kebutuhan dan prioritas pada manajemen aset jalan.

Pelaksanaan survei lalu lintas dapat dilakukan dengan survei LHR regular atau dengan pendekatan
Moving Car Observer (MCO), sehingga mekanismenya pun berbeda antara survei LHR reguler dan
dengan pendekatan MCO. Survei LHR regular merupakan kegiatan perhitungan lalu lintas suatu ruas
jalan di satu pos pengamatan. Sedangkan survei lalu lintas dengan MCO dilakukan di dalam mobil
yang sambil berjalan dari awal ruas jalan ke akhir ruas jalan.
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